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Abstract 
Nurse performance is an important aspect that must be considered in order to achieve quality and quality service goals. Nursing 
services are a form of professional service and are an integral part of the overall health care efforts. Ciputra Hospital is a type 
B private hospital in Tangerang Regency which is committed to providing quality and professional health services according to 
nursing standards by optimizing nurse performance. Based on a customer survey conducted in 2021, the results showed that 
53% of inpatients stated that the nurse's service was very good, 38% of patients stated that it was good, 8% of patients stated 
that it was sufficient and 1% of patients stated that the nurse's service was bad for inpatients. This is not much different from the 
results of a customer survey conducted on outpatients where 60% of patients stated that the nurse's service was very good, 34% 
said it was good, 3% said it was sufficient and 2% outpatients rated the nurse's performance as still poor. This study aims to 
determine the effect of nurse supervision and work environment on nurse performance with work motivation as an intervening 
variable. Research with a quantitative approach and cross sectional using a questionnaire. The population is all inpatient nurses 
at Ciputra Hospital Citra Raya Tangerang. The sampling technique is to use total sampling with a total sample of 60 respondents. 
Methods of data analysis using multiple regression analysis, T test, F test and Sobel test. The results of the study were nurse 
supervision, work environment and work motivation which had a significant effect on nurse performance (p<0.05). While 
partially, nurse supervision has no effect on work motivation, nurse supervision has no effect on nurse performance through 
work motivation as an intervening variable. And partially the work environment has a positive and significant effect on nurse 
performance through work motivation as an intervening variable. Managerial implications are carrying out regular and planned 
supervision activity schedules, providing supervision technique training for supervisors and room heads, monitoring and 
evaluating the implementation of supervision from both internal and external hospital parties on a regular basis, improving 
public facilities such as lockers in sufficient numbers and a place for nurses to rest that is comfortable and provides a decent 
salary and rewards according to the performance of the nurse.  
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Abstrak 
Kinerja perawat merupakan salah satu aspek penting yang harus diperhatikan demi pencapaian tujuan pelayanan yang bermutu 
dan berkualitas. Pelayanan keperawatan merupakan bentuk pelayanan profesional dan menjadi bagian integral dari upaya 
pelayanan kesehatan secara menyeluruh. Ciputra Hospital adalah rumah sakit swasta tipe B di Kabupaten Tangerang yang 
berkomitmen memberikan pelayanan Kesehatan yang berkualitas dan professional sesuai dengan standar keperawatan dengan 
mengoptimalkan kinerja perawat. Berdasarkan survey pelanggan yang dilakukan tahun 2021 didapatkan hasil 53% pasien rawat 
inap menyatakan bahwa pelayanan perawat baik sekali, 38% pasien menyatakan baik, 8% pasien menyatakan cukup dan 1% 
pasien menyatakan pelayanan perawat buruk terhadap pasien rawat inap. Hal ini tidak berbeda jauh dengan hasil survey 
pelanggan yang dilakukan terhadap pasien rawat jalan dimana diperoleh hasil 60% pasien menyatakan pelayanan perawat baik 
sekali, 34% menyatakan baik, 3% menyatakan cukup dan 2% pasien rawat jalan menilai kinerja perawat masih buruk. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh supervisi perawat dan lingkungan kerja terhadap kinerja perawat dengan motivasi kerja 
sebagai variabel intervening. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif dan cross sectional menggunakan kuesioner. Populasinya 
adalah seluruh perawat rawat inap di Ciputra Hospital Citra Raya Tangerang. Teknik pengambilan sampel adalah menggunakan 
total sampling dengan jumlah sampel 60 responden. Metode analisis data menggunakan Analisa Regresi berganda, Uji T, Uji F 
dan Uji Sobel. Hasil penelitian adalah supervise perawat, lingkungan kerja dan Motivasi kerja sangat berpengaruh secara 
bermakna terhadap kinerja perawat (p<0,05). Sedangkan secara parsial, Supervisi perawat tidak berpengaruh terhadap motivasi 
kerja, supervisi perawat tidak berpengaruh terhadap kinerja perawat melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening. Dan 
secara parsial lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Kinerja Perawat melalui Motivasi Kerja sebagai 
variabel intervening. Implikasi manajerial adalah melakukan jadwal kegiatan supervise secara teratur dan terencana, memberikan 
pelatihan-pelatihan tehnik supervise bagi supervisor dan kepala ruangan, melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan 



12 

 
 
 
Journal of Hospital Management          ISSN (Print)     :  2615-8337 
Vol.6, No.01, Maret 2023                          ISSN (Online)  : 2828-836X 
 

 

supervise baik dari pihak internal atau eksternal rumah sakit secara rutin, meningkatkan fasilitas umum seperti loker dalam jumlah 
yg cukup dan tempat istirahat perawat yang nyaman dan memberikan gaji yang layak dan juga reward yang sesuai dengan kinerja 
perawat.   
 
 
Kata Kunci: Supervisi Perawat, Lingkungan Kerja , motivasi Kerja, Kinerja Perawat 
 
PENDAHULUAN 

Kinerja perawat merupakan salah satu aspek 
penting yang harus diperhatikan demi pencapaian 
tujuan pelayanan yang bermutu dan berkualitas. 
Perawat merupakan tenaga profesional yang 
perannya tidak dapat dikesampingkan dari semua 
bentuk pelayanan rumah sakit. Dalam melakukan 
pelayanan kesehatan, perawat memegang peranan 
penting dalam menjaga mutu pelayanan kesehatan. 
Berdasarkan survey pelanggan yang dilakukan tahun 
2021 didapatkan hasil 53% pasien rawat inap 
menyatakan bahwa pelayanan perawat baik sekali, 
38% pasien menyatakan baik, 8% pasien menyatakan 
cukup dan 1% pasien menyatakan pelayanan perawat 
buruk terhadap pasien rawat inap. Hal ini tidak 
berbeda jauh dengan hasil survey pelanggan yang 
dilakukan terhadap pasien rawat jalan dimana 
diperoleh hasil 60% pasien menyatakan pelayanan 
perawat baik sekali, 34% menyatakan baik, 3% 
menyatakan cukup dan 2% pasien rawat jalan 
menilai kinerja perawat masih buruk. Melalui survey 
pelayanan pelanggan terhadap kinerja perawat dapat 
terlihat bahwa kinerja perawat masih membutuhkan 
perhatian khusus didalam pelayanan di Ciputra 
Hospital. 

Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi 
kinerja, yaitu faktor individu, faktor organisasi dan 
faktor psikologi. Salah satu faktor organisasi adalah 
supervisi. Supervisi merupakan bagian fungsi 
pengarahan yang mempunyai peran untuk 
mempertahankan agar segala kegiatan yang telah 
terprogram dapat dilaksanakan dengan baik dan 
lancar Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan 
yang dilakukan peneliti terhadap perawat pelaksana 
dan supervisor perawat di Ciputra Hospital, Kegiatan 
supervise tidak rutin dilakukan hal ini diakui karena 
kurangnya tenaga supervisor di Ciputra hospital. 
Kegiatan supervise hanya dilakukan untuk perawat 
baru yang mulai bekerja. Pelaksanaan supervise oleh 
supervisor tidak dilakukan secara rutin setiap hari. 
Supervisi yang dilakukan secara langsung berupa 
bimbingan, dan pengarahan mengacu pada 
pelayanan kesehatan yang diberikan dan masalah 
yang muncul di ruang rawat. Pelaksanaan supervise 
dilakukan ketika hand over oleh kepala ruangan dan 

tidak menggunakan pedoman tertentu, sehingga 
masalah yang ditemukan hanya diidentifikasi secara 
langsung dengan menggunakan catatan perawatan. 
Kepala ruangan juga tidak pernah mendapatkan 
pelatihan tentang supervisi. Kegiatan supervise masih 
jauh dari yang semestinya. Pencapaian kinerja 
perawat juga sangat didukung oleh motivasi seorang 
perawat. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh 
supervisor pelayanan rawat inap di Ciputra Hospital 
periode Maret-April 2020 diketahui bahwa terdapat 
beberapa hal yang berpotensi menurunkan motivasi 
kerja yang berdampak terhadap kinerja perawat dan 
kualitas pelayanan rumah sakit diantaranya beban 
kerja yang tinggi. Lingkungan kerja yang kondusif 
memberikan rasa aman dan memungkinkan para 
perawat untuk bekerja optimal.  Lingkungan kerja 
yang baik dapat mendukung pelaksanaan kerja 
sehingga perawat memiliki semangat dalam bekerja 
dan meningkatkan kinerjanya.  Berdasarkan survei 
dinamika lingkungan kerja yang dilakukan di Ciputra 
Hospital pada bulan agustus 2021 terhadap 105 
perawat diketahui bahwa lingkungan kerja non fisik 
yaitu hubungan sesama karyawan dan helpful 
mechanism didalam departemen keperawatan masih 
dibawah nilai rata-rata.  

Berdasarkan perumusan masalah yang telah 
diuraikan di atas maka pengaruh terhadap kinerja 
perawat hendaknya dapat membantu manajemen 
rumah sakit agar dapat mengatasi apa yang menjadi 
kekurangan dan yang harus diperbaiki dalam 
menghadapi masalah kinerja perawat agar dapat 
melaksakan tugasnya dengan baik dan mencapai 
tujuan organisasi. Sehingga, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH 
SUPERVISI PERAWAT DAN LINGKUNGAN 
KERJA TERHADAP KINERJA PERAWAT 
DENGAN MOTIVASI SEBAGAI VARIABEL 
INTERVENING di CIPUTRA HOSPITAL 
TANGERANG”. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah sumbangan pemikiran terhadap ilmu 
tentang pengaruh supervise perawat, lingkungan 
kerja, motivasi kerja terhadap kinerja perawat di 
Rumah Sakit. 
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Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 
Berdasarkan fenomena, kajian teori, dan 

beberapa penelitian terdahulu yang telah di jelaskan 
di atas, kerangka pemikiran dan hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

 
H1. Terdapat pengaruh antara supervisi perawat dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja perawat dengan 
motivasi kerja sebagai variabel intervening di Ciputra 
Hospital secara simultan. 
H2. Terdapat pengaruh antara supervisi perawat 
terhadap motivasi kerja perawat di Ciputra Hospital  
H3. Terdapat pengaruh antara lingkungan kerja 
terhadap motivasi kerja perawat di Ciputra Hospital  
H4. Terdapat pengaruh antara supervisi perawat 
terhadap kinerja perawat di Ciputra Hospital 
H5. Terdapat pengaruh antara lingkungan kerja 
terhadap kinerja perawat di Ciputra Hospital 
H6. Terdapat pengaruh antara motivasi kerja terhadap 
kinerja perawat di Ciputra Hospital 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Ciputra Hospital Citra 
Raya Tangerang pada bulan Oktober 2022. 
Variabel-variabel dalam penelitian ini meliputi dua 
variabel bebas (X), yaitu supervise perawat (X1), 
lingkungan kerja (X2) dan variabel intervening 
yaitu motivasi kerja (Z). Sedangkan, variabel terikat 
yaitu kinerja perawat (Y). Pengujian hipotesis pada 
penelitian ini dengan teknik kausalitas atau sebab 
akibat. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 
perawat rawat inap di Ciputra Hospital berjumlah 60 
orang. Teknik pengambilan sampel adalah sampel 
jenuh. Teknik ini dipakai karena jumlah sampel 
dilakukan jumlah pengambilan yang sama dengan 
jumlah populasi. Jenis Instrumen dalam penelitian 
ini mengunakan kuesioner. Kuesioner disusun 
berdasarkan skala likert yang bersifat interval yang 
disusun berdasarkan urutan variabelnya masing-

masing, jawaban yang menurut responden paling 
tepat dipilih dengan cara memberikan tanda (X) 
pada jawaban yang tersedia. Analisis data penelitian 
ini terdiri dari analisis statistik deskriptif dan analisis 
statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif 
penelitian ini menggunakan three box method, 
sedangkan analisis statistik inferensialnya 
menggunakan Uji T, Uji F dan Uji Sobel. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil kuesioner, karakteristik 
responden penelitian ini mayoritas perempuan 
(76,7%%), kawin (65,0%), berusia antara 20-30 tahun 
(46,7%), pendidikan sarjana (61,7%), telah bekerja 
kurang dari 5 tahun (51,7%), dan perawat pelaksana 
(55,0%). Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
mayoritas perawat Ciputra Hospital adalah 
perempuan yang berpendidikan tinggi dan 
berpengalaman yang mempunyai latar belakang 
pendidikan sesuai bidangnya, sehingga dapat 
menjalankan tugas dan fungsinya terhadap rumah sakit    
lebih baik lagi. 

 
Uji Instrumen Penelitian 

Berdasarkan hasil uji validitas, menunjukkan 
bahwa terdapat 67 indikator variabel teramati di 
dalam variabel laten eksogen dan variabel endogen 
yang telah lolos uji validitas, karena dari 67 indikator 
variabel tersebut semua nilai loading factors > 0,254. 
Dengan demikian instrumen penelitian dari 67 
indikator telah memenuhi syarat uji validitas, 
sehingga dapat dilanjutkan dengan menggunakan 
model penelitian dengan mengukur dimensi dari 
masing-masing variabel. 

Berdasarkan hasil uji measurement, 
menunjukkan bahwa seluruh dimensi dan variabel 
penelitian mempunyai nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,60. 
Dengan demikian variabel laten eksogen dan endogen 
telah memenuhi syarat uji validitas dan reliabilitas. 

Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 
Reliability Statistics 

  Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

Supervisi Perawat (X1) 0,954 22 
Lingkungan Kerja (X2) 0,853 13 
Motivasi (Z) 0,905 15 

Kinerja (Y) 0,962 17 
Sumber: Output IBM SPSS versi 26 (2022) 
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Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif pada penelitian ini 

menggunakan analisis angka indeks Three Box 
Method. Untuk mendapatkan kecenderungan  
jawaban responden terhadap masing-masing 
variabel, maka akan dikategorikan ke dalam rentang  
skor berdasarkan perhitungan three box method. 
Angka indeks yang dihasilkan adalah 60, sedangkan 
jarak rentang skala setiap kriterianya adalah 12 

Distribusi jawaban responden pada variabel 
supervise perawat menunjukkan nilai indeks rata-
rata sebesar 38,31 yang masuk dalam kategori 
sedang, hal ini mencerminkan bahwa supervisi 
perawat di Ciputra Hospital cukup baik. Nilai indeks 
tertinggi dengan skor 43,8 terdapat pada item 
pernyataan  “Supervisor atau Kepala ruangan 
memberikan motivasi kepada perawat pelaksana”. 
Hal ini menunjukkan bahwa supervisor atau kepala 
ruangan didalam melakukan supervise telah 
memberikan motivasi kepada perawat didalam 
melakukan pekerjaannya. Nilai indeks terendah 
dengan skor 29,4 dengan kategori sedang , terdapat 
pada item pernyataan “Dalam memberikan 
pengarahan askep Supervisor atau kepala ruangan 
saya menggunakan nada suara yang lemah lembut” 
Hal ini menunjukkan bahwa Cara berkomunikasi 
supervisor/kepala ruangan dinilai masih kurang 
lemah lembut. Jika dilihat dari dimensi 
pembentuknya, skor tertinggi dicapai oleh dimensi 
Evaluasi (40,56), selanjutnya tertinggi kedua 
diberikan oleh dimensi Pengawasan (40,00), 
selanjutnya tertinggi ketiga diberikan oleh dimensi 
Perencanaan (39,82) dan skor terrendah diberikan 
oleh dimensi Pengorganisasian (32,28), namun 
keempat dimensi tersebut masih berada dalam 
kategori yang sama yakni Sedang. 

Distribusi jawaban responden pada variabel 
lingkungan kerja menunjukkan nilai indeks rata-rata 
sebesar 38,72 yang masuk dalam kategori sedang, 
hal ini mencerminkan bahwa lingkungan kerja di 
Ciputra Hospital kondusif. Nilai indeks tertinggi 
dengan skor 41,8 terdapat pada item pernyataan 
“Saya merasakan cahaya lampu ditempat saya 
bekerjasudah sesuai didalam membantu saya dalam 
melakukan pekerjaan saya”, “Lingkungan kerja saya 
relative aman dari bencana alam seperti banjir, tanah 
longsor, tsunami” dan “ Saya merasa penghargaan 
berupa pengakuan dari pihak atasan membuat saya 
semakin rajin dalam bekerja” Hal ini menunjukkan 
bahwa Ciputra Hospital sudah memperhatikan 
dengan baik factor penerangan, keamanan 

lingkungan RS dan penghargaan dari pihak atasan. 
Nilai indeks terendah dengan skor 33,6 dengan 
kategori sedang, terdapat pada item pernyataan 
“Saya merasa fasilitas umum seperti toilet, ruang 
ganti, dan tempat istirahat sudah sesuai dengan yang 
saya butuhkan”. Hal ini menunjukkan bahwa fasilitas 
umum di Ciputra Hospital belum memadai untuk 
kebutuhan perawat. Jika dilihat dari dimensi 
pembentuknya, skor tertinggi dicapai oleh dimensi 
Lingkungan Kerja Non Fisik (39,0) dan skor 
terrendah diberikan oleh dimensi Lingkungan Kerja 
Fisik (38,55), namun kedua dimensi tersebut masih 
berada dalam kategori yang sama yakni Sedang. 

Distribusi jawaban responden pada variabel 
motivasi kerja menunjukkan nilai indeks rata-rata 
sebesar 37,64 yang masuk dalam kategori sedang, hal 
ini mencerminkan bahwa motivasi kerja perawat di 
Ciputra Hospital cukup baik. Nilai indeks tertinggi 
dengan skor 44,2 dengan kategori tinggi terdapat 
pada item pernyataan “Pekerjaan saya saat ini sudah 
sesuai dengan keterampilan dan latar belakang 
pendidikan yang saya miliki”. Hal ini menunjukkan 
bahwa perawat di Ciputra Hospital sudah bekerja 
sesuai dengan latar pendidikannya. Nilai indeks 
terendah dengan skor 32,2 dengan kategori sedang, 
terdapat pada item pernyataan “Rumah sakit tempat 
saya bekerja sangat peduli terhadap kesejahteraan 
para perawatnya”. Hal ini menunjukkan bahwa 
Ciputra Hospital dinilai oleh perawat belum peduli 
terhadap kesejahteraan para perawatnya. Jika dilihat 
dari dimensi pembentuknya, skor tertinggi dicapai 
oleh dimensi Kebutuhan Aktualisasi Diri (41), 
selanjutnya tertinggi kedua diberikan oleh dimensi 
Kebutuhan Sosial (38,6), selanjutnya tertinggi ketiga 
diberikan oleh dimensi Kebutuhan Penghargaan 
(36,9), selanjutnya tertinggi keempat diberikan oleh 
dimensi Kebutuhan Keamanan (36,9), dan skor 
terrendah diberikan oleh dimensi Kebutuhan 
Fisiologis (33,2), namun kelima dimensi tersebut 
masih berada dalam kategori yang sama yakni 
Sedang. 

Distribusi jawaban responden pada variabel 
kinerja perawat menunjukkan nilai indeks rata-rata 
sebesar 44,9 yang masuk dalam kategori tinggi, hal 
ini mencerminkan bahwa perawat Ciputra Hospital 
sudah mempunyai kinerja yang baik. Nilai indeks 
tertinggi dengan skor 48,2 dengan kategori tinggi 
terdapat pada item pernyataan “Saya tidak pernah ijin 
meninggalkan pekerjaan (kurang dari 2 jam) dalam 
satu periode penilaian (6 Bulan)” Hal ini 
menunjukkan bahwa perawat Ciputra Hospital 
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memiliki disiplin kerja yang tinggi. Nilai indeks 
terendah dengan skor 42,2 dengan kategori sedang,  
terdapat pada item pernyataan “Saya memiliki 
kreativitas dan dapat mengerjakan hal-hal yang 
baru”. Hal ini menunjukkan bahwa perawat Ciputra 
Hospital belum sepenuhnya memiliki kreativitas 
dalam mengerjakan hal yang baru. Jika dilihat dari 
dimensi pembentuknya, skor tertinggi dicapai oleh 
dimensi Disiplin dan Tata Tertib Kerja (46,8), 
selanjutnya tertinggi kedua diberikan oleh dimensi 
Kualitas Kerja (44,2) dan skor terrendah diberikan 
oleh dimensi Kuantitas Kerja (44,2), namun ketiga 
dimensi tersebut masih berada dalam kategori yang 
sama yakni Tinggi. 

 
Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 
apakah data yang bersangkutan berdistribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas data dengan menggunakan 
metode grafik histogram, grafik plot yaitu dengan 
melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada 
grafik normal probability plot (P-P Plot of 
Regression Standardized residual) dan uji 
Kolmogorov-Smirnov.  

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Metode 
Kolmogorov Smirnov 

  Unstandardized 
Residual 

N  60 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std.Deviation 5.30098953 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .082 
Positive .082 

Negative -.040 

Test Statistic  .082 

Asymp.Siq (2-tailed)  .200 

             a. Test distribution is Normal.  
             b. Calculated from data.  
             Sumber : Output IBM SPSS versi 26 (2022) 

 
Berdasarkan tabel di atas nilai Absolute 

0,082. Apabila dibandingkan dengan kolmogorov 
tabel pada sample N = 60 yaitu 0,172, maka 0,082 < 
0,172 yang berarti data berdistribusi normal.  Hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji probabilitas pada SPSS 
yaitu lihat pada nilai Asymp. Sig. (2 tailed) nilainya 
0,200 di mana > 0,05 yang menunjukan bahwa data 
yang dianalisis memenuhi asumsi normalitas. 
 
Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen. Model regresi 
yang baik adalah yang tidak terdapat korelasi linier/ 
hubungan yang kuat antara variabel bebasnya. Jika 
dalam model regresi terdapat gejala 
multikolinearitas, maka model regresi tersebut tidak 
dapat menaksir secara tepat sehingga diperoleh 
kesimpulan yang salah tentang variabel yang diteliti. 

 
Tabel 3 Uji Multikolinieritas 

 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai VIF 
kedua variabel lebih kecil dari 10 dan nilai Tolerance 
lebih besar dari 0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model regresi yang di ajukan tidak memiliki 
pelanggaran multikolinieritas. 
 
Uji Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah dalam model regresi terjadi kesalahan atau 
ketidaksamaan variance pada residual (error) dari suatu 
pengamatan ke pengamatan lain. Untuk menguji adanya 
gejala heteroskedastisitas digunakan pengujian dengan 
metode scatter plot dan uji glejser  
 
Tabel 4 Uji Heteroskedastisitas Metode Glejser 

Coefficientsa 

  Unstandardized 
Coefficients  

Standardized 
Coefficients 

  

Model B Std. 
Error 

Beta t Sig. 

1 (Constant) .188 2.869  .065 .948 
 X1. 

Supervisi 
Perawat 

-.004 .036 -.018 -.120 .905 

 X2. 
Lingkungan 
Kerja 

.099 .069 .213 1.443 .155 

a.Dependent Variable: AbsRes1 
Sumber: Output IBM SPSS versi 26 (2022) 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai probabilitas 
(Sig) kedua variabel saat diregresikan kepada nilai 
Absolut Residu (AbsRes1) lebih besar dari 0,05 
dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat pelanggaran heteroskedastisitas dalam 
data sehingga asumsi homoskedastisitas terpenuhi. 
 

    

Coefficientsa 

 Collinearity Statistics 
 Tolerance VIF 
X1. Supervisi Perawat .770 1.298 
X2. Lingkungan Kerja .770 1.298 
a. Dependent Variabel: Y. Kinerja Karyawan 

   Sumber: Output IBM SPSS versi 26 (2022) 
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Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan pembuktian statistik 
atas semua yang telah dihipotesiskan dalam 
penelitian berdasarkan teori. untuk menguji hipotesis 
yang telah diajukan dan untuk mendeteksi pengaruh 
variabel mediasi (variabel intervening) dalam 
memediasi variabel independen terhadap variabel 
dependen digunakan metode analisis deskriptif 
statistik, three box methode, analisis jalur, pengujian 
secara simultan (uji f) dan pengujian secara parsial 
(uji t) dan pengujian intervening (Uji Sobel) 
 

 
 Gambar 2 Model dan Hipotesis 

Model 1 akan menjawab hipotesis 2 dan 3, Model 2 
menjawab hipotesis 4 dan 5, Model 3 akan menjawab 
hipotesis 6, sedangkan hipotesis 1 akan 
menggunakan Uji Sobel (Sobel Test).  
 
Tabel 5 Hasil Analisis Jalur Model 1 (Hipotesis   2 
dan 3) 

 
Berdasarkan tabel output di atas menunjukkan bahwa 

persamaan garis regresi sebagai berikut : 
Z = 13,213+ 0,26 X1 + 0,734 X2 
Dengan R2 sebesar 0,520 
 
Uji Hipotesis 2 (Uji-t) : Pengaruh Supervisi 
Perawat terhadap Motivasi Kerja 
Berdasarkan Tabel 4.16, diperoleh nilai t hitung = 
0,448. Dari tabel distribusi t, dengan α=5%, dan 
df=58, diperoleh t tabel sebesar ± 2.002 
Hasil : Nilai t hitung berada di antara kedua nilai t 
tabel sehingga berada di wilayah penerimaan H0, 
artinya Supervisi Perawat tidak berpengaruh terhadap 
Motivasi Kerja. 
 
Uji Hipotesis 3 (Uji-t) : Pengaruh Lingkungan 
Kerja terhadap Motivasi Kerja 
Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai t hitung = 6,665. 
Dari tabel distribusi t, dengan α=5%, dan df=58, 
diperoleh t tabel sebesar ± 2.002 
Hasil: Nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel 
sehingga berada di wilayah penolakan H0, artinya 
Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Motivasi 
Kerja. 
 
Tabel 6 Hasil Analisis Jalur Model 2 (Hipotesis 4 
dan 5) 

 
Berdasarkan tabel output di atas menunjukkan bahwa 
persamaan garis regresi sebagai berikut : 
Y = 42,725+ 0,428 X1 + 0,561 X2  
Dengan R2 sebesar 0,619 
 
Uji Hipotesis 4 (Uji t) : Pengaruh Supervisi 
Perawat terhadap Kinerja Perawat 
Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai t hitung = 2,345. 
Dari tabel distribusi t, dengan α=5%, dan df=58, 
diperoleh t tabel sebesar ± 2.002 
Hasil: Nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel 
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sehingga berada di wilayah penolakan H0, artinya 
Supervisi Perawat berpengaruh terhadap Kinerja 
Perawat. 
 
Uji Hipotesis 5 (Uji t) : Pengaruh Lingkungan 
Kerja terhadap Kinerja Perawat 
Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai t hitung = 3,446. 
Dari tabel distribusi t, dengan α=5%, dan df=58, 
diperoleh t tabel sebesar ± 2.002 
Hasil: Nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel 
sehingga berada di wilayah penolakan H0, artinya 
Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 
Perawat. 
 
Tabel 7 Hasil Analisis Jalur Model 3 (Hipotesis 6) 
 

 
Berdasarkan tabel output di atas menunjukkan bahwa 
persamaan garis regresi sebagai berikut : 
Y = 38,709 + 0,530Z 
Dengan R2 sebesar 0,192 
 
Uji Hipotesis 6 (Uji t) : Pengaruh Motivasi Kerja 
terhadap Kinerja Perawat 
Berdasarkan Tabel 7, diperoleh nilai t hitung = 3,712. 
Dari tabel distribusi t, dengan α=5%, dan df=58, 
diperoleh t tabel sebesar ± 2.002 
Hasil: Nilai t hitung berada di antara kedua nilai t 
tabel sehingga berada di wilayah penolakan H0, 
artinya Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 
Perawat. 
 
Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
Hasil uji F dari perangkat lunak IBM SPSS disajikan 
sebagai berikut. 
Tabel 8 Hasil Uji Hipotesis Simultan Model 1 

 
Dari tabel di atas diperoleh hasil F hitung sebesar 
30,830. Dari tabel distribusi F, dengan α=5%, df1=2 
dan df2=57 diperoleh nilai F tabel sebesar 3,159. 
Terlihat bahwa F hitung (30,830) > F tabel (3,159), 
sehingga H0 ditolak dan H1 diterima,  
Hasil : Berdasarkan hasil pengujian di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa Supervisi Perawat dan 
Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh 
terhadap Motivasi Kerja. 
 
Tabel 9 Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F) Model 2  

Dari tabel di atas diperoleh hasil F hitung sebesar 
3,741. Dari tabel distribusi F, dengan α=5%, df1=2 
dan df2=57 diperoleh nilai F tabel sebesar 3,159. 
Terlihat bahwa F hitung (3,741) > F tabel (3,159), 
sehingga H0 ditolak dan H1 diterima,  
Hasil: Berdasarkan hasil pengujian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa Supervisi Perawat dan 
Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh 
terhadap Kinerja Perawat. 
 
Pengujian Intervening 
Untuk melakukan pengujian signifikansi variabel 
intervening, digunakan uji Sobel (Sobel Test). Dengan 
menggunaan perhitungan online melalui 
https://www.danielsoper.com/statcalc/calculator.aspx
?id=31, diperoleh perhitungan nilai signifikansi 
sebagai berikut : 
Uji Intervening ke-1 : Pengaruh Supervisi Perawat 
Terhadap Kinerja Perawat melalui Motivasi Kerja 
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Gambar 3 Hasil Sobel Model Intervening 1 
 
Hasil: Dari gambar di atas, diperoleh nilai 
signifikansi dua pihak (two tailed) sebesar 0,433 
dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang 
menunjukkan H0 diterima, artinya Supervisi Perawat 
tidak berpengaruh Terhadap Kinerja Perawat melalui 
Motivasi Kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 
Motivasi Kerja tidak menjadi variabel intervening 
terhadap pengaruh Supervisi Perawat terhadap 
Kinerja Perawat. 
 
Uji Intervening ke-2 : Pengaruh Lingkungan Kerja 
Terhadap Kinerja Perawat melalui Motivasi Kerja

 
Gambar 3 Hasil Sobel Model Intervening-2  
Hasil: Dari gambar di atas, diperoleh nilai 
signifikansi dua pihak (two tailed) sebesar 0,005 
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang 
menunjukkan H0 ditolak, artinya Lingkungan Kerja 

berpengaruh Terhadap Kinerja Perawat melalui 
Motivasi Kerja. Hal ini menunjukkan bahwa Motivasi 
Kerja menjadi variabel intervening terhadap pengaruh 
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Perawat. 
Merujuk kepada hasil pengujian Pengaruh Supervisi 
Perawat dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 
Perawat secara simultan pada pengujian simultan 
Model 1 (Uji F), pengujian Model 3 (Uji t), dan 
pengujian intervening yang telah disajikan di atas (Uji 
Sobel), maka diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis 
Pengaruh Supervisi Perawat dan Lingkungan Kerja 
terhadap Kinerja Perawat dengan Motivasi Kerja 
sebagai Variabel Intervening di Ciputra Hospital 
Secara Simultan dinyatakan diterima. 
 

Pembahasan 
Pengaruh supervise perawat dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja perawat Ciputra Hospital 
Citra Raya Tangerang secara simultan dengan 
motivasi kerja sebagai variabel intervening. 
Hasil penelitian ini menunjukkan variabel supervise 
perawat dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja perawat secara simultan dengan 
motivasi kerja sebagai variabel intervening. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan. Baik buruknya kinerja seorang 
perawat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti kepuasaan kerja, motivasi, lingkungan kerja 
dan budaya organisasi (Edy,2008). Faktor lain yang 
berhubungan dengan kinerja, misalnya insentif yang 
didapatkan perawat dalam melakukan pekerjaannya 
yang sesuai kompetensi, serta supervisi (Natasari dkk 
2012; Mulyono dkk, 2013). Hasil ini menunjukkan 
bahwa motivasi kerja menengahi pengaruh supervise 
perawat dan lingkungan kerja terhadap kinerja 
perawat. Supervise perawat dan lingkungan kerja 
yang baik dapat mempengaruhi motivasi kerja dan 
kinerja perawat Ciputra Hospital Citra Raya 
Tangerang. Motivasi kerja yang tinggi juga akan 
meningkatkan kinerja perawat. Jika perawat Ciputra 
Hospital Citra Raya Tangerang mencapai tingkat 
motivasi tertinggi, maka akan meningkatkan kinerja 
perawat tersebut didalam bekerja.  
 
Pengaruh supervise perawat terhadap motivasi 
kerja perawat Ciputra Hospital Citra Raya 
Tangerang secara parsial 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
supervise perawat tidak berpengaruh positif 
signifikan terhadap motivasi kerja perawat. Hal ini 
sejalan dengan penelitian dita purnamasari et al yang 
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menyatakan bahwa tidak ada hubungan supervisi 
kepala ruangan dengan motivasi kerja perawat di 
ruang rawat inap. Tanggapan responden 
berdasarkan three box method nilai indeks tertinggi 
dengan skor 43,8 terdapat pada item pernyataan 
“Supervisor atau Kepala ruangan memberikan 
motivasi kepada perawat pelaksana”. Hal ini 
menunjukkan bahwa supervisor atau kepala ruangan 
didalam melakukan supervise telah memberikan 
motivasi kepada perawat didalam melakukan 
pekerjaannya namun masih dianggap belum mampu 
mengidentifikasikan kebutuhan dan permasalahan 
yang diperlukan untuk meningkatkan motivasi 
perawat, dan memberikan kepercayaan pada seluruh 
staf terkait penilaian kinerja secara personal sesuai 
dengan standar kebijakan di rumah sakit beserta 
alternative pemecahan, dan juga tidak memberikan 
feedback atas hasil supervisi. Artinya motivasi kerja 
perawat yang tinggi tidak berkaitan dengan kegiatan 
supervise yang dilakukan oleh kepala 
ruangan/supervisor RS dan supervise yang 
dilakukan saat ini tidak berdampak terhadap 
motivasi kerja perawat. Hal ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Mua, 2011 yang 
menyatakan Kepala ruangan sebagai seorang 
supervisor juga harus berorientasi pada 
pekerjaannya dan mempunyai sensitivitas sosial 
yang mampu memberikan umpan balik, 
penghargaan, pengakuan serta memotivasi keahlian 
terhadap stafnya sehingga motivasi staf akan 
muncul dalam memberikan pelayanan keperawatan 
yang lebih baik. 
 
Pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi 
kerja perawat Ciputra Hospital Citra Raya 
Tangerang secara parsial 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan 
kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 
motivasi kerja perawat Ciputra Hospital Citra Raya 
Tangerang. Artinya kondisi lingkungan kerja yang 
baik akan mampu meningkatkan motivasi kerja dan 
menunjang pegawai untuk menjalankan pekerjaan 
demikian juga sebaliknya. Faktor kenyamanan, 
keamanan kerja, kebebasan berpendapat, teman 
kerja, dan hubungan antara sesama teman maupun 
atasan, kondisi ruangan, penataan ruangan, 
kerindangan, sarana dan prasarana yang memadai 
serta pengaturan tempat kerja secara psikis keadaan 
tersebut akan menciptakan suasana yang kondusif 
untuk meningkatkan motivasi kerja. Berdasarkan 
penelitian serupa menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja 
terhadap motivasi kerja. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Aluf (2018) dan Novriani (2021). Tanggapan 
responden berdasarkan three box method variabel 
lingkungan kerja posisi berada pada kategori sedang. 
Artinya responden merasa lingkungan kerja yang ada 
di Ciputra Hospital Citra Raya Tangerang cukup 
kondusif. Namun terdapat kondisi dilingkungan kerja 
perawat yang membutuhkan pembenahan seperti 
toilet khusus perawat, ruang ganti/loker perawat dan 
tempat istirahat perawat. Dengan adanya penanganan 
pada kondisi lingkungan kerja fisik yang kurang 
kondusif tersebut, akan mampu meningkatkan 
pelaksanaan tugas yang diemban oleh perawat 
Ciputra Hospital Citra Raya Tangerang, sehingga 
akan lebih menikatkan motivasi dalam bekerja. 
 
Pengaruh supervise perawat terhadap kinerja 
perawat Ciputra Hospital Citra Raya Tangerang 
secara parsial 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
supervise perawat  berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja perawat Ciputra Hospital Citra Raya 
Tangerang. Artinya jika supervise perawat terlaksana 
dengan baik dan optimal, maka kinerja yang 
ditunjukkan perawat di Ciputra Hospital Citra Raya 
Tangerang juga akan ikut meningkat. Hasil 
penelitian ini menguatkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Foury Erawati (2014) hasil 
penelitiannya diketahui bahwa supervisi berpengaruh 
positif terhadap kinerja pegawai. Kemudian, Putra 
dan Subekti (2010) menyatakan kesimpulannya 
bahwa semakin tinggi pelaksanaan fungsi 
perencanaan yang dilakukan oleh kepala ruangan 
maka semakin baik pula kinerja ketua tim. Kepala 
ruang merupakan manajer pada level pertama dalam 
manajemen di unit perawatan rawat inap yang 
memiliki tugas mengontrol kinerja perawat secara 
langsung (Tappen, 1998). 
 
Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 
perawat Ciputra Hospital Citra Raya Tangerang 
secara parsial. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan 
kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
perawat Ciputra Hospital Citra Raya Tangerang. 
Artinya jika lingkungan kerja kondusif, maka akan 
meningkatkan kinerja perawat Ciputra Hospital Citra 
Raya Tangerang, demikian juga sebaliknya. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh Aritonang (2007) dan Nicko 
Permana (2010) menunjukan bahwa lingkungan 
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja. Variabel 
lingkungan kerja mendapatkan predikat kategori 
sedang pada hasil analisa three box method dalam 
penelitian ini. Perawat memiliki persepsi bahwa 
lingkungan kerja mereka cukup kondusif dan 
mendukung mereka dalam bekerja. 
 
Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 
perawat Ciputra Hospital Citra Raya Tangerang 
secara parsial 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
motivasi kerja berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja perawat Ciputra Hospital Citra 
Raya. Hal tersebut dapat diartikan jika motivasi 
kerja perawat meningkat, maka kinerja yang 
ditunjukkan perawat juga akan meningkat. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Suharto et al, (2005) dan 
Hakim (2006), menyebutkan ada salah satu faktor 
yang mempengaruhi kinerja yaitu faktor motivasi, 
dimana motivasi merupakan kondisi yang 
menggerakkan seseorang untuk berusaha mencapai 
tujuan atau mencapai hasil yang diinginkan dan juga 
hasil penelitian Rivai (2004) yang menyatakan 
bahwa semakin kuat motivasi kerja, maka kinerja 
pegawai akan semakin tinggi. Tanggapan responden 
berdasarkan analisa three box method variabel 
motivasi kerja berada pada kategori sedang. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa responden merasa 
mereka telah memberikan motivasi kerja cukup baik 
untuk rumah sakit. Namun, beberapa responden 
memiliki persepsi bahwa di Ciputra Hospital Citra 
Raya Tangerang kurang memperhatikan 
kesejahteraan perawat juga perlu 
mempertimbangkan pemberian penghargaan berupa 
upah/ gaji yang layak, reward bagi pegawai-pegawai 
yang memiliki kinerja yang baik, serta 
memeperlengkapi sarana pendukung pekerjaan para 
perawat. 
 
Temuan Penelitian 
Penelitian ini menemukan bahwa Lingkungan kerja 
mempunyai pengaruh langsung yang paling besar 
terhadap motivasi kerja dan kinerja perawat Ciputra 
Hospital Citra Raya Tangerang. Penelitian ini juga 
menemukan bahwa lingkungan kerja mempunyai 
pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap 
kinerja perawat sebaliknya supervise perawat tidak 
memiliki pengaruh langsung terhadap motivasi 
kerja. Motivasi kerja berperan signifikan memediasi 

lingkungan kerja sebaliknya motivasi kerja tidak 
berperan secara signifikan memediasi supervise 
perawat. Dapat disimpulkan bahwa supervise 
perawat tidak membutuhkan motivasi kerja sebagai 
variabel intervening untuk dapat mempengaruhi 
kinerja pegawai di Ciputra Hospital Citra Raya 
Tangerang.  
 

KESIMPULAN,IMPLIKASI,DAN      
SARAN 
Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini 
adalah bahwa supervise perawat dan lingkungan 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja perawat dengan motivasi kerja sebagai 
variabel intervening. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa Supervisi Perawat tidak 
berpengaruh terhadap Motivasi Kerja perawat 
sedangkan Lingkungan Kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Motivasi Kerja. Pada hasil 
penelitian didapati pula bahwa supervise perawat dan 
lingkungan kerja sama-sama memiliki berpengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Perawat. Di samping itu, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja Perawat. 
Motivasi kerja tidak memiliki pengaruh sebagai 
variabel intervening didalam hubungan supervise 
perawat terhadap kinerja sebaliknya motivasi kerja 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap hubungan lingkungan kerja terhadap kinerja 
perawat.   

 
Implikasi Manajerial 
1. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

supervise perawat yang ada di Ciputra Hospital 
Citra Raya Tangerang belum dilakukan secara 
optimal hal ini disebabkan karena tidak ada jadwal 
supervise yang terjadwal dengan rutin dan belum 
pernah dilakukan pelatihan supervisi. Dengan 
adanya hasil tersebut, management perlu 
melakukan jadwal kegiatan supervise secara 
teratur dan terencana, memberikan pelatihan-
pelatihan tehnik supervise bagi supervisor dan 
kepala ruangan, melakukan monitoring dan 
evaluasi pelaksanaan supervise baik dari pihak 
internal atau eksternal rumah sakit secara rutin 
guna memperbaiki pelaksanaan supervise. 

2. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
responden merasa lingkungan kerja yang ada di 
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Ciputra Hospital Citra Raya Tangerang sudah 
kondusif. Namun pihak management perlu 
melakukan penambahan fasilitas seperti toilet 
khusus perawat, loker perawat dalam jumlah 
yang cukup dan tempat istirahat perawat yang 
nyaman. Selain pembenahan lingkungan fisik 
dibutuhkan juga perbaikan didalam lingkungan 
non fisik yaitu menciptakan lingkungan kerja 
yang nyaman dengan menciptakan hubungan 
kerja yang baik dengan menjalin keakraban 
antara atasan dan bawahan baik melalui kegiatan 
formal dan informal yang dilakukan secara rutin 
dilingkungan RS. 

3. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
motivasi kerja di Ciputra Hospital Tangerang 
sudah baik. Namun, beberapa responden 
memiliki persepsi bahwa management belum 
perduli terhadap kesejahteraan perawatnya. 
Management perlu meningkatkan kesejahteraan 
perawat melalui pemberian upah/ gaji yang layak, 
bonus dan upah lembur yang sesuai dengan 
pangkat dan jabatan, tunjangan profesi yang 
sesuai dengan kompetensi perawat serta reward 
bagi perawat yang berprestasi dan memiliki 
kinerja yang baik. 
 

Diskusi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, berikut merupakan beberapa saran yang 
peneliti dapat berikan, yaitu : Manajemen rumah sakit 
diharapkan melakukan jadwal kegiatan supervise 
secara teratur dan terencana, memberikan pelatihan-
pelatihan tehnik supervise bagi supervisor dan kepala 
ruangan, melakukan monitoring dan evaluasi 
pelaksanaan supervise baik dari pihak internal atau 
eksternal rumah sakit secara rutin guna memperbaiki 
pelaksanaan supervise sehingga supervisor dan 
kepala ruangan kompeten dalam melakukan kegiatan 
dan tehnik supervise sehingga tujuan dan manfaat 
dari supervisi dapat tercapai sesuai dengan yang 
diharapkan.  

Manajemen rumah sakit juga diharapkan 
melakukan penambahan fasilitas seperti toilet khusus 
perawat, loker perawat dalam jumlah yang cukup dan 
tempat istirahat perawat yang nyaman. Selain 
pembenahan lingkungan fisik Manajemen rumah 
sakit juga diharapkan menciptakan lingkungan kerja 
yang aman dan nyaman dengan menciptakan 
hubungan kerja yang baik dan menjalin keakraban 
antara atasan dan bawahan baik melalui kegiatan 
formal dan informal yang dilakukan secara rutin 

dilingkungan RS. 
Pihak manajemen juga diharapkan terus 

mempertahankan dan meningkatkan motivasi kerja 
dari perawat dengan memperhatikan faktor-faktor 
lain yang mempengaruhi motivasi kerja perawat 
yaitu dengan cara mengevaluasi dan memenuhi 
kebutuhan dasar pegawai, seperti: memberikan gaji 
yang layak, bonus dan upah lembur yang sesuai 
dengan pangkat dan jabatan, tunjangan profesi yang 
sesuai dengan kompetensi perawat serta reward bagi 
pegawai-pegawai yang berprestasi dan memiliki 
kinerja yang baik. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
mengembangkan study terkait topik ini dengan 
pendekatan mix methode. Mencari variabel lain 
sebagai intervening atau perantara. 
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